BAD V
INTERPRETASI

Dalam Interpretasi inl penulls bermaksud untuk mendiskripsikan
beberapa hasil temuan lapangan yang terkait dengan pokok masalah, yaitu
kajlan tentang partisipasi atau aktivitas Dewan Masjid Indonesia (DMI) Jawa
Timur perlode 1991-1996 beserta faktor penghambat dan pendukung yang
dihadapl oleh DMI. Temuan yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
sebuah teorl. Mengingat penelitian ini adalah penelitian kualitatif, mnaka teori
inl terbentuk berdasarkan atas data lapangan.

Data lapangan yang dihasilkan darl penelitian bentuk kualitatif ini,
akan dibandingkan dengan teori-teorl yang berhubungan dengan temuan
‘tersebut. Oleh karena itu perlu untuk memahami tcrhadap segala aspek
masyarakat dan manusia sebagal anggota masyarakat.

Maka darl itu, yang perlu ditampilkan dalamn analisa atau
interpretasi cata adalah data yang dilakukan dalam suatu proses.
Maksudnya adalah bahwa pelaksanaan ‘analisa. sudahh  dimulal saat
pengumpulan data pertama yang dilakukan sccara intensif. yaknl setelah
peneliti meninggalkan lapangan penelittan. Sebagalmana anjuran Lexy
Moleong (1991 ; 104} bahwa proses yang .d‘emlklan itu agar analisa data
beserta penafsirannya secepatnya dilakukan, Jangan sampal menunggu data
tersebut menjadi kadaluwarsa.

Karena temuan atau teorl ini berasal dari data empiris tertentu,
maka untuk keperluan ilmiah akan dibandingkan dengan teori-teorl yang
sudah digeneralisasikan dengan tujuan mendapatkan suatu kesimpulan

yang relevan dengan maksud diadakan penelitian ini.
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A. BEBERAPA HASIL TEMUAN LAPANGAN

Dail penelitian yang berjuciul “Dewan Masjld Indonesia (DMI) Sebagal
Organisasl Dakwah (Studl Tentang Keglatan DMI Jawa Timur Dalam
Keglatan Dakwah)’, maka dapat dipaparkan beberapa hasil temuan
lapangan sebagal berikut :

1. Kurang memadainya dana baik dari Pemda Tk. I maupun masyarakat,
membuat keglatan menjadi kurang maksimal, bahkan ada keglatan
yang telah diprogramkan namun tidak terlaksana karena faktor dana.
Dana dad Pemda Tk. | terbatas, sementara masyarakat masih belum
paham tentang cksistensl DMI dalam proses dakwah melalui masjid.
Faktor ini tentunya membuat para pengurus harus lebih kreatif dalam
menylasati teknlk penggalian dana dan berupaya mencari sumber-
sumber dana lain. Disamping itu harus pandal-pandal memanfaatkan
momen, khususnya berkaltan dengan program pemerintah  dalam
bidang spirtual dan pendidikan. Hal ini terbukt tclah dilakukan oleh
pengurus dengan mengacu pada program-program pemerintah, seperti
perpustakaan masjid, koperasi masjid dan lain-lain.

2. Kurangnya sumber daya manusia yang profesional di bidangnya,
menyebabkan organisasi kurang berkembang dengan baik. Sumber daya
yang dimaksud disini adalah sumber caya pengelola/pengurus DML
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa banyak pengurus yang
tidak aktif dan penempatan job yang kurang scsual dengan bidang dan
kemampuan individual pengurus. Belum lagl persoalan kurangnya

kemampuan manajerial, dan lain-lain.
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3. Kurang proposionalnya penanganan tcrhadap suatu program ‘atvau
proyek kegiatan. Hal ini dapat mengakibatkan kualitas keglatanpun
akan mecnurun. Hal ini dicontohkan pada proyek kerjasama tabungan
dengan Bank Jatim. Setelah propesal kerjasama discpakatl ternyata
prakteknya sangat sulit dilaksanakan.

4. Kurangnya Kkesadaran para ta'mir untuk mau bekerjasama dengan
Dewan Masjid Indonesla (DMI) untuk memposisikan masjid sesual
dengan fungsinya, untuk mengembangkan Kkeglatan dan lain
sebagainya. Inl juga merupakan hambatan yang cukup berat bagl DM,
karena masjld adalah merupakan obyck utama dari segala keglatan
Dewan Masjid Indonesia.

5. Disamping faktor penghambat yang dihadapi, sebctulnya DMI Jawa
Timur mempunyal potensi atau faktor pendukung yang merupakan
modal dan dapat dikembangkan. Diantara faktor pendukung tersebut
adalalh (a) Adanya dorongan/motivasi ibadah dalam melaksanakan
tugas kepengurusan, (b) Adanya dukungan pemerintah, (¢) Adanya
dukungan masyarakat khususnya dalain pembangunan masjid dan (d)
Pengalaman pengurus dalam bidang organisasi yang cukup memadal

walaupun tidak semuanya.

B. RELEVANSI TEMUAN DENGAN TEORI

Perlu diketahul bahwa dalam Interpretasl inl terdapat konsekwensi
untuk membandingkan hasil temuan dengan teorl. Data yang dihasilkan
dari lapangan, dipertemukan dengan teorl yang berlaku. Sedangkan teori

yang dikemukakan tersebut adalah hanya berlaku pada scting peneclitian.
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Berikuti inl akan dikewuakakar beberapa pernyataan pars
ahli atau veori yang dlkemukakan para pengamat Islam yangbore
Katfan dengan dengan hasil tzaman di lapangan.

Dewzsa ini pengertian dan persepai masyarakat tentang
dalkwaly sudah mengalami perubainan dan porkembangan. Feglatan
pombangunan dan pengembanran wmagyarakat dapat disobut ankwab
apahlila kehiatan itu didasarkan pada filosoll dakwal, yaitu
pamhava orang-orang dan nogyarakat dari kelmfuran momjn ke

irenan, Dakwah dapat meldiputi zegala bentulk keglatan, terma-

sui. kegiatan pendidikan masyaralkat dan pombdangunan { Dawan
Rehardjo, 1993 @ 158-160).

Perwijudan dakwah bukan gokedar ugaha peningkabtan pe~
mahlanan xeaganasn dalan tingkab lakn dan pandangan hidup 3a-
ja, tetapi da harus berperan wemiju kepada pelaksanzan aja-
ran Iolar accare menyeinruh delam berhagol aspek kehidupan
( wosial, ekenomi, btudaya, dav lain-lain). Solama ini dalwah
mengajarkan kepada umat bahwa Islam datang membawa rahmab un-
tuk acluruh alam tentunya lobih-~lebih lagi untuk pewmeluknya.
Tetapi sangat disayangkan bahwa kerahmaton tersebul tidak di
ragakan monyentuh cegl-safl kehidupan keum wuslimin. Hal di
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(ibadah wurni). sedangkan segi-gegi lainnya kalaupun disen-
tuh dan dilaksanakan dalam bentuk individual dan tidalk aa-
lam bentuk kolektif.

Tidak dapat disangkal bahwa keterbelakangan dibi-
dang ckonomi adalah suatu keterbelakangan intslektnal, He-
rapuhan dibpidapg ekonowmi mexupakan bencana sogial yang mee-
ngancam ekaistensl agama ( Quraish Shihab, 1994 : 194 ).
Dakwah bil hal diharapkan mdnunjang gagl-gagl kehidupan
maay arakat, schingga pada akhirnya setiap komipitas memie
1iki kemam»uan untuk mengatasi kebutuhan dan kepentingan
ahgpetanya, khususnya dalam bidang ekonomd, pendidikan,
dan keschatan magsmarskat.

«

Organisasi dakwah adalah suatu benftuk penyampaian
dakwah denzan alat organimasl, balk organisasi poiitik,
sonial dar laivnya ( Abdul Xadlr Munayl, 1991 : 42). Ka-
leu kita wau Jujur, gebenarnva keruntuhan-keruntuhan yang
gering terjadi dalam perjalanan dekwal, banyalk dipengarubil
oleh faktor kelembagaan, personalia, dan ftekanan kondisi
(Fathi vakan, 1991 : 55).

Fersoalan kurang adanva perhatian masyarakat maupun
tokmir tentoag cksistensi dan kiprazh DMI maka periu diperha-
tikan fakbtor penyebab sexta terus boruparya untuk membing-
kitksn kesadaran pada diri mereka, Hal inl sesual dengan
teori yang dikemukakan cleh L. L. Pasaribu (1992 : 364) bah-

:]
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bukunya Fungsi Dakwah Islam Dalam Rangka Perjuangan, yang dikutip

oleh Rosyad Shaleh (1977 : 8-9) memberikan definisli dakwah yaitu ;
“ Usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada perorangan
manusia dan seluruh umat Islam tentang pandangan dan tujuan
hidup manusia di dunia ini, yang meliputi amar ma'ruf nahi munkar,
dengan berbagal macam media dan cara yang diperbolehkan dan
membimbing pengalamannya dalam perikehidupan perseorangan,
perikehidupan berumah tangga (usroh), perikehidupan
bermasyarakat dan bernegara”.

Nasruddin Latif juga memberikan definisi dakwah yang dikutip
oleh Rosyad Shaleh (197 : 9) adalah ; * Setiap usaha atau aktifitas dengan
lisan atau tullsan dan lainnya yang bersifat menyeru, mengajak,
memanggil manusia lainnya untuk beriman dan mentaati Allah SWT.
sesual dengan garls-garls aqgidah dan syarlah serta akhlaq Islamiyah”.

Begitu pula Thoha Yahya Oecmar (1983 : 1) memberikan definisi
dakwah yakn! ; "Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk Kkemaslahatan dan
kebahaglaan di dunia dan akhirat”.

Darl beberapa uralan di atas. walaupin ada perbedaan persepsi
dalam memberikan rumusan mengenal dakwah, akan tctapt bila
dibandingkan antara satu dengan yang lainnya mempunyai maksud dan
tujuan yang sama, yaitu sebagal preses penyampatan sjaran Islam darl
sescorang kepada umat manusia. Kata proses itu scndiri oleh Rosyad

Shalch yang dikutip oleh Imam Sayuti Farld (1988 : 21) diartikan sebagal



“Rangkaian perbuatan yang mengandung makna tertentu yang memang
dikehendaki pelaku dari perbuatan itu sendir™.

Sebagal suatu proses, maka dakwah Islam scharusnya ditopang
olch seperangkat unsur-unsur tertentu antara yang satu dengan yang
lain tidak dikesampingkan, sebagalmana antara tokoh masyarakat, tokoh
agama dan warga masyarakat. Mereka harus sclalu saling bahu-
membahu serta saling  berhubungan crat  dalam meinciptakan
keharmonisan di lingkungan masyarakat.

Dalam penelitian inl, proses dakwah yang ditaksanakan oleh
Dewan Masjid Indonesia (DMI) Jawa Thnur terdapat saling keterkaitan
antara pengurus DMI sebagai pengelola organisasi, takmir masjid dan
masyarakat serta Pemerintah.

Pengurus harus mengerti posisi dan tugas yang harus
dilaksanakan. Dia harus mampu menjalin hubungan dan kerjasama yang
baik dengan pemerintah dan juga para takmir masjid serta masyarakat
lainnya. Dengan adanya hubungan yang baik vini maka pelaksanaan
keglatan akan lebih baik dan lancar, sehingga tujuan dakwah dapat

tercapal dengan balk pula.




